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The purpose of this research is to know the students' mathematical problem solving 
ability during the process, after the process, and also the improvement of problem 
solving ability of students before and after process and the students’ activities 
during learning process by IMPROVE method along with embedded test in 
arithmetic sequence. In order to achieve this goal, an effort is made to improve the 
quality of education through learning methods and it is possible if their potential is 
sharpened with problem solving ability so they are used to think critically, 
logically and creatively.  The design used is Pretest and Posttest Group and it is 
used in one group only, so it does not need a control group. The population is the X 
grade students at SMK Negeri I Ngabang in academic year 2017-2018, one sample 
class is taken from Accounting B class which will be treated with IMPROVE 
method with embedded test.The results of the research showed the students' 
mathematical problem solving ability using IMPROVE method along with the 
embedded test during and after the process increased, the final score reached the 
Minimum Mastery Criteria (KKM) and the students activity increased. 
 
Keywords: Improve  method, embedded test, solving problem ability. 
 
Pendidikan di Indonesia dari waktu ke 
waktu selalu mengalami perkembangan. 
Perkembangan ini dapat dilihat melalui 
perubahan yang bertujuan untuk 
memenuhi tuntutan pengembangan dan 
peningkatan kualitas pendidikan. Upaya 
peningkatan mutu pendidikan dilakukan 
agar siswa mampu mengantisipasi 
berbagai perubahan dan mereka kelak 
menjadi manusia yang handal dan 
mampu berpikir global. Kesemuanya ini 
mungkin dilakukan jika potensinya 
diasah dengan problem solving 
(pemecahan masalah) sehingga mereka 
terbiasa berpikir kritis, logis dan kreatif. 
Pentingnya pemecahan masalah juga 
dijadikan sebagai standar bermatematika 
oleh National Council of Teachers of 
Mathematics (NCTM) dan menjadi 
rujukan  kurikulum tahun 2013 (NCTM, 
2000; Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2014). Namun kenyataan di 
lapangan, guru  masih kurang 
memanfaatkan   pemecahan masalah 
sebagai target  dalam pembelajaran 
matematika. Akibatnya, siswa seringkali 
kurang memahami makna yang 
sebenarnya dari suatu permasalahan. 
Siswa hanya mempelajari prosedur 
mekanistik yang diperlukan  untuk 
menyelesaikan  masalah itu. Kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa, 
pada aspek  menyelesaikan masalah 
matematika  umumnya belum 
memuaskan. Kesulitan atau kesalahan 
yang paling banyak  dialami adalah pada  
strategi melaksanakan perhitungan, 
memeriksa proses dan hasil perhitungan.   
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Model pembelajaran matematika  
yang diterapkan selama ini oleh  sebagian 
besar  guru  Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 1 Ngabang menggunakan model 
pembelajaran biasa, yang lebih terfokus 
pada guru. Inisiatif, informasi, 
pertanyaan, penugasan, umpan balik dan 
penilaian  terpusat pada guru. Dalam 
kegiatan  matematika siswa bekerja  
hanya berdasarkan pada perintah atau 
tugas-tugas  yang diberikan oleh guru,  
siswa akan  menyelesaikan latihan yang 
diperintahkan oleh gurunya, karena guru 
bertindak sebagai  pengendali dari 
aktivitas siswa dalam belajarnya.  Cara 
ini tentu  tidak  mendorong aktivitas  
proses matematika ( doing mathematics)  
siswa, akibatnya  kegiatan 
pembelajarannya  menjadi kurang efektif 
dan kurang efesien. Selain itu 
pembelajaran ini mengakibatkan siswa 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 
Ngabang  tidak mampu  mengembangkan 
daya pikir tingkat tingginya. Menurut 
Herbart (Suryabrata S 1984:267) 
mendidik (mengajar) adalah masalah 
bagaimana untuk memberikan tanggapan 
yang dipandang baik yang cukup kuat, 
sehinga menentukan tingkah laku 
seseorang dalam  memecahkan suatu 
masalah .  
Berdasarkan hal-hal yang telah 
disebutkan di atas kemampuan 
pemecahan masalah matematis penting 
dikuasai siswa. Akan tetapi, kemampuan   
pemecahan masalah matematika siswa   
masih kurang memuaskan. Oleh karena 
itu, perlu dipikirkan upaya untuk 
meningkatkan kemampuan ini. Strategi 
untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis adalah 
dengan memberikan penuntun-penuntun 
yang dapat mengarahkan siswa  ke arah 
pemecahan masalah, strategi yang 
diusulkan adalah   pembelajaran dengan 
metode IMPROVE disertai pemberian 
embedded test. 
Metode IMPROVE (Mevarech & 
Kramarski, 1997) adalah akronim dari 
tahapan tahapan belajar yaitu: 
Introducting the new concepts, 
Metacognitive questioning, Practicing, 
Reviewing and reducing difficulties, 
Obtaining mastery, Verification, and 
Enrichment. Tahapan-tahapan dalam 
pembelajaran  dengan metode IMPROVE  
dimulai dari  aktivitas  guru 
mengantarkan materi baru melalui 
beberapa pertanyaan, selanjutnya siswa 
dilatih untuk  mengajukan pertanyaan  
dan menjawab  pertanyaan 
metakognitifnya dalam menyelesaikan 
topik matematika. Pada akhir tiap topik 
diadakan sesi umpan balik-perbaikan- 
pengayaan. Kegiatan belajar dengan 
metode  IMPROVE, siswa dibagi 
menjadi  kelompok kecil yang terdiri dari 
6 siswa yang memiliki kemampuan 
heterogen. Guru  bertindak  sebagai 
pemandu  dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan pada saat  
mengantarkan konsep baru dan 
membimbing siswa untuk mengajukan 
dan menjawab  pertanyaan metakognitif 
mereka, selanjutnya siswa berdiskusi 
menjawab pertanyaan guru atau 
pertanyaan mereka dalam kelompoknya, 
kegiatan tersebut mendorong siswa untuk 
aktif. 
Dalam penerapan  metode IMPROVE 
guru dapat memberikan  penuntun yang   
menggiring  siswa meningkatkan  
kemampuan pemecahan  masalah dengan 
memberikan  embedded test. Purwanto 
(2000:28), mengatakan bahwa embedded 
test merupakan tes yang dilakukan 
selama proses pengajaran berlangsung  
Pertanyaan embedded  diberikan dalam 
bentuk  lisan maupun tulisan. Di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 1 Ngabang 
pada umumnya siswa didistribusikan 
dalam kelas-kelas yang memiliki 
kemampuan heterogen, kondisi ini 
mendorong penulis untuk melakukan 
penelitian berkaitan dengan peningkatan  
pemecahan masalah matematika siswa 
melalui pembelajaran matematika dengan 
metode IMPROVE disertai dengan 
pemberian embedded test. 
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Tujuan pembelajaran matematika 
adalah untuk memahami konsep 
matematika, penataan nalar dan 
pembentukan sikap, kemampuan 
memecahkan masalah, 
mengkomunikasikan gagasan serta 
memiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan demi 
mengubah tingkah laku siswa. Perubahan 
tingkah laku siswa terlihat pada akhir 
pembelajaran dan diharapkan perubahan 
itu mengarah pada hasil belajar. Aktivitas 
belajar itu sangat diperlukan oleh siswa 
untuk mendapatkan hasil belajar yang 
maksimum. Ketika siswa pasif, atau 
hanya menerima dari pengajar, ada 
kecenderungan untuk cepat melupakan 
apa yang telah diberikan. Oleh sebab itu, 
diperlukan perangkat tertentu untuk dapat 
mengikat informasi yang baru saja 
diterima dari guru. Belajar aktif adalah 
salah satu cara untuk mengikat informasi 
yang baru kemudian menyimpannya 
dalam otak.  Mengapa demikian? Karena 
salah satu faktor yang menyebabkan 
informasi cepat dilupakan adalah faktor 
kelemahan otak manusia itu sendiri. 
Belajar hanya mengandalkan indera 
pendengar yang mempunyai beberapa 
kelemahan, padahal hasil belajar 
seharusnya disimpan sampai waktu yang 
lama. 
Dalam proses pembelajaran 
pemecahan masalah barisan aritmatika  
siswa hendaknya didukung oleh aktivitas 
yang tinggi demi tetcapainya tujuan 
pembelajaran. Dalam memahami 
pengertian barisan aritmatika, kita harus 
mengetahui terlebih dahulu mengenai 
pengertian barisan bilangan. Barisan 
bilangan adalah susunan anggota suatu 
himpunan bilangan yang diurutkan 
berdasarkan pola atau tertentu, serta 
anggota barisan bilangan disebut suku 
barisan yang dinyatakan sebagai berikut 
U1, U2, U3, ..., Un (Kasmina.Toali, 
2013:191). Sedangkan barisan aritmatika 
adalah barisan bilangan yang beda setiap 
dua suku yang berurutan adalah sama. 
Beda dinotasikan “b” memenuhi pola 
sebagai berikut b = u2-u1 = u3-u2 = u4-u3 
=... = un-u(n-1), n adalah bilangan asli 
sebagai nomor suku, dan un adalah suku 
ke-n (Kemdikbud RI, 2014:202). 
Berdasarkan defenisi barisan aritmatika 
diperoleh bentuk umum barisan 
aritmatika adalah u1,u2,u3,u4,u5,…un. Jika 
u1,u2,u3,u4,u5,…un merupakan suku-suku 
barisan aritmatika, maka bentuk umum 
rumus suku ke-n barisan tersebut 
dinyatakan sebagai berikut un = a + (n-
1)b, (a = u1 adalah suku pertama dan b 
adalah beda). Penulis merasa perlu untuk 
merealisasikan upaya-upaya dalam 
proses pembelajaran agar  penyampaian 
materi barisan aritmatika mudah 
dipahami dan dimengerti oleh siswa. 
Upaya yang dilakukan adalah dalam 
bentuk suatu penelitian dengan judul :” 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis dengan Metode 
IMPROVE disertai pemberian Embedded 
Test Kelas X Kompetensi keahlian 
Akuntansi Sekolah Menengah Kejuruan 




Metode yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data penelitiannya 
(Arikunto, 2012:160).Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Pre Experimental Design yang 
merupakan pendekatan dari eksprimen 
sesunggunhnya adalah sebagai berikut: 
Pre Experimental Design seringkali 
dianggap sebagai eksperimen yang tidak 
sebenarnya. Oleh karena itu sering 
disebut juga dengan istilah “quasi 
experiment” atau eksperimen pura-pura. 
Disebut demikian karena eksperimen ini 
belum memenuhi persyaratan seperti cara 
eksperimen yang dapat dikatakan ilmiah 
mengikuti peraturan-peraturan tertentu. 
Lokasi penelitian yang diambil adalah 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri I 
Ngabang,  
Penelitian ini melibatkan dua jenis 
instrumen yaitu tes dan non-tes. 
Instrumen dalam bentuk tes digunakan 
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untuk mengukur kemampuan pemecahan 
masalah matematis, yang terdiri dari 
kemampuan memahami masalah, 
membuat rencana penyelesaian, 
melakukan perhitungan, memeriksa 
kembali dan seluruh langkah pemecahan 
masalah. Sedangkan instrumen dalam 
bentuk non-tes terdiri dari skala pendapat 
siswa, dan lembar pengamatan kegiatan 
belajar siswa. Berikut ini uraian dari 
kedua jenis instrumen yang 
dikembangkan. 
Tahap persiapan dimulai setelah 
proposal diterima dalam seminar untuk 
ditindaklanjuti dalam penelitian. 
Kemudian, menghubungi Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri I Ngabang 
yang akan dijadikan tempat penelitian. 
Selanjutnya, menyusun kisi-kisi dan 
instrumen tes serta merancang 
pengembangan bahan ajar lembar latihan 
yang validasi muka dan isinya dilakukan 
oleh kedua dosen pembimbing dan 
beberapa teman kuliah. Berikutnya, 
dilakukan revisi, di ujicobakan di luar 
subjek penelitian, dan dianalisis hasilnya. 
Perangkat lain yang disusun adalah kisi-
kisi dan lembar pengamat aktivitas guru 
atau kualitas pembelajaran, serta lembar 
pengamatan kegiatan belajar siswa yang 
dikonsultasikan ke dosen pembimbing. 
Selanjutnya, kunjungan ke sekolah 
untuk mengkonsultasikan waktu, teknis 
pelaksanaan penelitian, dengan wakil 
kepala bidang kurikulum dan guru 
matematika. Tahap pelaksanaan 
direncanakan diawali dengan 
memberikan tes awal pada hari Selasa 
selama 80 menit. Pembelajaran dengan 
metode IMPROVE disertai embedded tes 
direncanakan pada bulan Oktober di 
kelas penelitian  membahas lembar 
latihan soal (materi barisan aritmatka), , 
selanjutnya pembelajaran dilakukan 
sesuai jadwal yang ditetapkan. 
Banyaknya jam pelajaran matematika 
adalah 4 × 40 menit per minggu . Jadwal 
lengkap dapat dilihat pada lampiran. Saat 
pembelajaran berlangsung peneliti 
berperan sebagai guru matematika 
dengan pertimbangan agar tidak terjadi 
pembiasan dalam perlakuan terhadap 
kelompok yang diteliti.  Pemberian 
embedded test  dilakukan disela-sela 
proses pembelajaran berlangsung. 
Kemudian, setelah selesai pembelajaran, 
diadakan tes akhir (Post Test) dengan 
soal-soal yang diujikan sama dengan 
soal-soal tes awal serta pengisian angket 
pendapat siswa. Selanjutnya, semua data  
dianalisis dan dilakukan penarikan 
kesimpulan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian  
Penelitian dilakukan di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 1  Ngabang, 
Kabupaten Landak, Kalimantan Barat. 
Uraian kegiatan penelitian yang 
dilaksanakan adalah sebagai berikut. a.) 
Pengambilan data awal berupa daftar 
nilai Pretest mata pelajaran matematika 
siswa kelas X AKL (akuntansi dan 
keuangan lembaga) Tahun pelajaran 
2017/2018. Kegiatan ini dilaksanakan 
pada bulan Oktober Tahun 2017. Daftar 
nama dan rekapitulasi nilai terdapat 
dalam lampiran E. b.) Kegiatan analisis 
data awal meliputi uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji kesamaaan dua 
rata-rata. Kegiatan ini dilaksanakan pada 
9 -14 Oktober 2017. Analisis 
selengkapnya terdapat pada lampiran E. 
c.) Penyusunan instrument dan perangkat 
pembelajaran. Kegiatan ini dilaksanakan 
pada tanggal 11 – 16 September 2017. 
Instrumen dan perangkat pembelajaran 
terdapat pada lampiran D. d.) Validasi 
instrument dan perangkat pembelajaran.  
Sebelum dilaksanakan tes 
kemampuan pemecahan masalah, terlebih 
dahulu dilakukan uji coba instrument tes 
kemampuan pemecahan masalah pada 
kelas uji coba. Setelah dilakukan uji 
coba, maka hasil uji coba tersebut 
dianalisis terlebih dahulu untuk 
mendapatkan butir-butir soal dengan 
kriteria baik, adapun hasil analisis butir 
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sial tes pemecahan masalah tersebut 
adalah sebagai berikut. Berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh rata-rata untuk 
validasi instrument uji coba adalah 3,03, 
artinya soal uji coba tersebut berkriteria 
baik dan dapat digunakan dengan revisi 
kecil. Rata –rata untuk validasi RPP 
adalah 3,2, artinya RPP tersebut 
memenuhi kriteria baik dan dapat 
digunakan dengan revisi kecil. Rata-rata 
untuk validasi lembar pengamatan 
kualitas pembelajaran adalah 3,035, 
artinya lembar pengamatan tersebut valid 
dan dapat digunakan dengan revisi kecil. 
Rata-rata untuk validasi lembar 
pemgamatan aktivitas siswa adalah 3, 75, 
lembar pengamatan tersebut valid dan 
dapat digunakan dengan revisi kecil. Dari 
soal uji Coba yang telah dilakukan, 
diperoleh r11 = 0,7277. Nilai r11= 
kemudian dibandingkan dengan r tabel. 
Dengan 𝛼 = 5%, diperoleh nilai r table = 
0,394. Karena r11 > r table yaitu 0,7277 > 
0,394 maka tes dikatakan reliable.  
Berdasarkan hasil uji coba yang telah 
dilakukan dengan N = 36 dan taraf 
signifikan 5 %, diperoleh rtabel = 0,349 
sehingga butir soal dikatakan valid jika 
rhitung > 0,349. Dari hasil uji coba 5 soal 
uraian, yang termasuk kategori valid 
adalah butir soal nomor 1,2,3,4 dan 5. 
Berdasarkan hasil uji coba yang telah 
dilakukan, diperoleh butir soal dengan 
daya pembeda sangat baik yaitu butir 
soal nomor 1, butir soal dengan daya 
pembeda baik yaitu butir soal nomor 2, 3, 
4 dan 5. Berdasarkan hasil uji coba yang 
telah dilakukan, diperoleh butir soal 
dengan tingkat kesukaran berkategori 
sedang yaitu butir soal 1, 2, 3, 4 dan 5. 
Tes yang baik harus memuat soal dengan 




Hasil Analisis Uji Coba Instrumen 
 












Valid Sedang Sangat 
Baik 
 Dipakai 
2 Valid Sedang Baik  Dipakai 
3 Valid Sedang Baik  Dipakai 
4 Valid Sedang Baik  Dipakai 
5 Valid Sedang Baik  Dipakai 
 
Berdasarkan pengujian hipotesis nilai 
sig = 0.000 ≤ α = 0.05, maka dapat 
disimpulkan adanya peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa berdasarkan pretes dan 
postes setelah mereka diajarkan 
menggunakan pembelajaran dengan 
metode IMPROVE disertai pemberiaan 
embedded test.  
Berdasarkan hasil pengamatan 
kualitas pembelajaran pada kelas 
eksperimen, semua kegiatan sudah 
dilaksanakan oleh peneliti. Akan tetapi 
masih ada beberapa kegiatan yang belum 
terlaksana dengan baik seperti 
membimbing siswa untuk menggunakan 
langkah-langkah Polya dalam 
menyelesaikan masalah.berikut hasil 









Hasil Pengamatan Kualitas Pembelajaran 
 
Pengamat Kegiatan Rata-rata Persentase Kriteria 
1 
Kegiatan Awal 77,33% Baik 
Kegiatan Inti 83,33% Baik 
Penutup 80,33% Baik 
Rata-rata 80,33% Baik 
 
Berdasarkan Tabel diatas, diperoleh 
rata-rata Pengamatan kualitas 
pembelajaran adalah 80,33% berada pada 
kuslifiksi baik, hal ini menunjukkan 
bahwa kualitas pembelajaran yang telah 
berlangsung di kelas yang diterapkan 
dengan Metode IMPROVE dengan 
pemberian embedded test memenuhi 
kriteria baik. 
 
Untuk  menghitung skor pemecahan 





𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 x 10
Tabel 3 
Hasil Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Menggunakan 
metode IMPROVE disertai pemberian embeddet test 
 
Kategori Skor (P) 
Nilai terendah 8 (57,14) 
Nilai tertinggi 13 (92,85 
Nilai total 359 (2557,143) 
Nilai rata-rata 10,85 (77,49) 
 
Dari hasil perhitungan di atas 
diperoleh rata-rata nilai hasil belajar 
siswa pada aspek kemampuan 
pemecahan masalah menggunakan 
metode IMPROVE disertai dengan 
pemberian embedded test berada pada 
rentang 70 ≤ P ≤ 84,99 (77,49) kategori 
baik, ini menunjukkan bahwa  
penggunaan metode IMPROVE disertai 
dengan pemberiaan embedded test pada 
pemecahan masalah matematis siswa 
adalah baik atau mengalami peningkatan. 
Untuk mengukur ketuntasan hasil 
belajar pada akhir proses pembelajaran 
diberikan tes kemudian hasil tes 
dianalisis untuk mengetahui hasil belajar 
siswa pada aspek kemampuan 
pemecahan masalah dalam mencapai 











Ketuntasan Hasil Belajar  Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Menggunakan metode IMPROVE disertai pemberian embeddet test 
 
Kategori Skor (%) 
Nilai terendah 30 (71,43) 
Nilai tertinggi 35 (83,33) 
Nilai total 1084 (2580,95) 
Nilai rata-rata 32,82 (78,21) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 78,21% 
dan dapat disimpulkan bahwa proporsi 
ketuntasan hasil belajar siswa dalam 
aspek kemampuan pemecahan masalah 
pada pembelajaran metode IMPROVE 
disertai pemberian embedded tes dapat 
mencapai ketuntasan minimal (KKM) 
klasikal yang ditetapkan yaitu 75%. 
Menghitung indeks gain 
ternormalisasi dengan rumus: 
Indeks Gain (g) = 
Pretes Nilai -Ideal Nilai
PretesNilai - Postes Nilai
, 




       =
46,0823
42,555
 = 1, 082 
Berdasarkan perhitungan pada indeks 
gain maka dengan hasil Indeks Gain (g) 
adalah bernilai 1,082, maka kategori 
indeks gain tinggi, ini dipengaruhi oleh 
kualitas pembelajaran, aktifitas siswa, 
kemampuan pemecahan masalah dan 
ketuntasan hasil belajar. 
Berdasarkan pengamatan aktivitas 
siswa, sebagian besar aktivitas siswa 
yang diharapkan oleh peneliti telah 
terlaksana dengan baik, meskipun 
demikian, masih ada beberapa aktivitas 
siswa yang hanya dilakukan oleh 
sebagian siswa seperti bertanya dan 
mempresentasikan hasil diskusi. Berikut 




Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 
 
Pengamat Kegiatan Persentase Kriteria 
1 
Memperhatikan 74,28% Aktif 
Menjawab Pertanyaan 82, 85% Aktif 
Berdiskusi 78,57% Aktif 
 Rata-rata 78,57  
 
Berdasarkan hasil diatas, dapat dilihat 
rata-rata persentase siswa dalam tahapan 
aktivitas adalah 78,57% berada pada 
kualifikasi baik, sehingga disimpulkan 
bahwa siswa sudah aktif dalam mengikuti 
pembelajaran matematika dengan metode 




 Analisis data awal diketahui bahwa 
sampel berdistribusi normal dan 
homogen. Berdasarkan hasil pengujian 
instrument penelitian, maka instrumen 
dapat digunakan untuk meneliti 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika dengan metode IMPROVE 
disertai pemberian embedded test, kelas 
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yang diberikan perlakuan dengan metode 
diatas kemudian diamati kualitas dan 
aktivitas pembelajarannya, sehingga 
selanjutnya diberi evaluasi dengan tes 
untuk mengetahui sejauh mana hasil 
belajar siswa pada aspek kemampuan 
dalam pemecahan masalah matematika. 
Berdasarkan hasil pengamatan selama 





Grafik 1. Persentase Kualitas Pembelajaran 
  
Dari hasil pengamatan tampak bahwa 
rata-rata hasil persentase kualitas 
pembelajaran adalah 80,33%, ini berarti 
bahwa kualitas pembelajaran yang telah 
berlangsung memenuhi kriteria baik, 
terdapat tiga dimensi yang berkaitan 
dengan kualitas pembelajaran, strategi 
awal penyampaian pembelajaran, dan 
strategi pengelolaan pembelajaran inti, 
strategi menutup pembelajaran. Strategi –
strategi tersebut dituangkan dalam 
indikator-indikator  yang memudahkan 
guru untuk melaksanakan dalam 
pembelajaran. Dalam pembelajaran 
menggunakan metode IMPROVE disertai 
dengan pemberian embedded tes terdapat 
kegiatan-kegiatan yang mewakili 
indikator-indikator dari dimensi kualitas 
pembelajaran. Misalnya pada kegiatan 
awal guru selalu menyiapkan materi pada 
kegiatan inti, memberikan soal-soal 
latihan kepada siswa, menggunakan 
bahan pengajaran yang tercantum dalam 
sekolah. Kegiatan-kegiatan tersebut 
merupakan aplikasi dari strategi 
pengorganisasian pembelajaran. Kegiatan 
lain seperti menggunakan metode 
IMPROVE dalam pembelajaran, 
menggunakan media Lembar latihan soal 
(LLS). Kegiatan –kegiatan tersebut 
mewakili indikator dalam strategi 
penyampaian pembelajaran kegiatan inti. 
Kegiatan-kegiatan seperti memberikan 
motivasi kepada siswa, menyampaikan 
tujuan pembelajaran, dan memberikan 
umpan balik merupakan kegiatan-
kegiatan yang mencerminkan strategi 
pengelolaan pembelajaran. Kegiatan-
kegiatan yang disebutkan tadi harus ada 
dalam setiap pembelajaran menggunakan 
metode IMPROVE disertai pemberian 
embedded test. Hal ini yang 
menyebabkan kualitas pembelajaran 
menggunakan metode IMPROVE disertai 
pemberian embedded test memenuhi 
kategori baik. 
Teknik pengumpulan data meliput tes 
dan dokumentasi. Instrumen penelitian 
yang digunakan berupa perangkat 
pembelajaran,soal-soal evaluasi akhir 
program pembelajaran. Adapun kriteria 
pemberian skor kemampuan pemecahan 
masalah ini berdasarkan langkah-langkah 
Polya dan diadaptasi dari Saputra (2012). 
Pedoman penskoran pemecahan masalah 















Kegiatan Awal Kegiatan Inti Penutup Rata-rata
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    Tabel 6  
Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Menggunakan metode 
IMPROVE Disertai Pemberian Embeddet Test dalam Materi Barisan Aritmatika 
 
Proses yang di nilai Skor Keterangan 
1.Introduction the new   
concept 
0 
Tidak memahami sama sekali apa yang 
di baca dan ditanyakan 
1 
Memahami masalah hanya sebagian 
(menulis apa yang di ketahui)  
2 
Memahami masalah keseluruhan 




0 Tidak memahami apa yang ditanyakan 
1 
Memahami tapi tidak dapat menentukan 
strategi penyelesaian  
2 




Tidak menulis rumus yang akan 
digunakan 
1 
Menulis rumus tapi tidak digunakan 
dengan sempurnah 
2 
Menulis rumus dan dapat digunakan 
dengan sempurnah 
4. Reviewing and reducing 
difficulty 
0 Tidak ada aktivitas dalam kelompok 
1 
Ada aktivitas, tetap salah dalam 
menghitung sehingga tidak tidak 
menghasilkan jawaban yang benar  
2 
Ada aktivitas, dan ada solusi dalam 
menghitung dari guru sehingga 
menghasilkan jawaban yang benar 
5.Obtaining mastery 0 Tidak mengerjakan soal  
1 Mengerjakan tapi hasil akhir tidak benar 
2 Mengerjakan dengan tepat dan  benar 
6.Verification 0 Tidak melakukan verifikasi  
1 Melakukan verifikasi beberapa siswa  
2 Melakukan verifikasi semua siswa 
7.Enrichment 0 Tidak melakukan pengayaan 
1 
Melakukan pengayaan pada siswa yang 
sudah menguasai materi 
2 
Melakukan pengayaan pada siswa yang 
sudah menguasai materi dan remedial 
pada siswa yang belum menguasai 
materi 
 (adaptasi dari Saputra, 2012 ) 
  
Aspek kemampuan pemecahan 
masalah yang dinilai berdasarkan tabel di 
atas adalah: (1) Siswa mampu memahami 
masalah suatu soal, yaitu siswa mampu 
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menyebutkan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan dari soal. (2) Siswa 
mampu merencanakan penyelesaian 
masalah suatu soal yaitu siswa dapat 
menyusun prosedur penyelesaian seperti 
menyatakan dan menuliskan model atau 
rumus yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah dari suatu soal. 
(3) Siswa mampu menyelesaikan 
masalah suatu soal sesuai dengan 
rencana, yaitu dapat melakukan operasi 
hitung dengan benar sesuai dengan 
rencana yang telah dibuat pada langkah 
sebelumnya untuk mendapatkan 
penyelesaian. (4) Siswa mampu 
memeriksa kembali prosedur dan hasil 
penyelesaian, yaitu siswa menganalisis 
dan mengevaluasi dengan menarik 
kembali simpulan dari jawaban yang 
diperoleh. Hasil pengamatan 
menunjukkan  rata-rata hasil belajar 
siswa pada aspek kemampuan 
pemecahan masalah menggunakan 
pembelajaran metode IMPROVE disertai 
pemberiaan embedded test adalah 77,49 
berada pada kualifikasi baik, atau 
mengalami peningkatan yaitu karena 
proses pembelajaran dilaksanakan dalam 
bentuk kelompok-kelompok kecil 
sehingga siswa dapat berdiskusi dalam 
menyelesaikan masalah.  
Setelah dilakukan pembelajaran, 
siswa di kelas diberi tes kemampuan 
pemecahan masalah, kemudian hasil tes 
dianalisis untuk mengetahui hasil belajar 
siswa pada aspek kemampuan 
pemecahan masalah dalam mencapai 
ketuntasan klasikal atau tidak. 
Berdasarkan hasil perhitungan ternyata 
rata-rata nilai yang diperoleh adalah 
78,21% dan dapat disimpulkan bahwa 
proporsi ketuntasan hasil belajar siswa 
dalam aspek kemampuan pemecahan 
masalah pada pembelajaran metode 
IMPROVE disertai pemberian embedded 
tes dapat mencapai ketuntasan minimal 
(KKM) klasikal yang ditetapkan yaitu 
75%. Menurut Depdiknas (2007:20), 
ketuntasan belajar adalah tingkat 
ketercapaian kompetensi setelah siswa 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Dalam 
penelitian ini pembelajaran yang 
dilakukan adalah pembelajaran 
menggunakan metode IMROVE disertai 
pemberian embedded tes. Aktivitas-
aktivitas siswa yang menyebabkan hasil 
belajarnya dapat tuntas secara klasikal 
yaitu (1) latihan diberikan kepada siswa 
secara kelompok dalam bentuk soal-soal, 
siswa berdiskusi dalam kelompoknya, 
tidak hanya menunggu jawaban dari guru 
atau dari teman lainnya; (2) siswa 
diberikan kesempatan untuk bertanya 
sedangkan guru melakukan pengulasan 
atau pembahasan terhadap kesulitan-
kesulitan yang dialami siswa, apabila 
tidak ada siswa yang bertanya maka 
siswa dianggap telah memahami semua 
materi; (3) lembar latihan soal yang 
diberikan kepada siswa diadakan diakhir 
pertemuan membuat siswa lebih fokus 
mengikuti pembelajaran, apabila siswa 
tidak memperhatikan saat pembelajaran 
berlangsung dan tidak mau bertanya 
mengenai hal yang dianggap sulit maka 
dai tidak akan dapat mengerjakan lembar 
latihan soal dengan baik; (4) siswa diberi 
kesempatan untuk mengemukakan 
pendapatnya, siswa lain juga diberi 
kesempatan untuk mengomentari 
pendapat teman yang lainnya, hal ini 
dapat memperluas ide atau variasi 
jawaban siswa. 
Model pembelajaran yang digunakan 
adalah model pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif membiasakan 
siswa untuk berdiskusi dalam 
kelompoknya dalam menyelesaikan 
masalah. Setiap anggota kelompok harus 
memastikan bahwa semua anggota 
kelompoknya telah menguasai konsep-
konsep yang telah dipelajari. 
Keberhasilan mereka sebagai kelompok 
tergantung pada kemampuan mereka 
untuk memastikan bahwa semua 
anggotanya sudah memegang ide 
kuncinya. Dengan belajar kelompok 
siswa akan memahami aspek materi 
pelajaran yang bersifat problematic 
berdasarkan pokok bahasan maupun 
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berdasarkan aspek sosial nyata. Secara 
langsung siswa akan belajar memberikan 
alternatif pemecahan melalui kesepakatan 
kelompok. Hal ini juga merupakan salah 
satu penyebab hasil belajar siswa dalam 
aspek kemampuan pemecahan masalah 
dapat tuntas secara klasikal. 
Kesuksesan seseorang dalam 
menyelesaikan masalah antara lain 
bergantung pada kesadaran tentang apa 
yang mereka ketahui dan bagaimana dia 
melakukannya. Metode IMPROVE 
merupakan satu diantara metode 
pembelajaran yang melatih siswa untuk 
mengenal kemampuannya. Peningkatan 
suatu kemampuan dapat diukur dari 
kondisi kemampuan awal dan 
kemampuan akhir setelah suatu proses 
berjalan. Dari perhitungan indeks gain 
diperoleh nilai indeks gain 1,082 berada 
pada kualifikasi tinggi. Tingginya nilai 
indeks gain ini sangat dipengaruhi oleh 
kualitas pembelajaran, aktifitas siswa, 
kemampuan pemecahan masalah dan 
ketuntasan hasil belajar selama proses 
pembelajaran berlangsung. Pendekatan 
yang dikembangkan dengan landasan 
teori konstruktivisme yang menekankan 
peran aktif siswa dalam menemukan 
suatu pengetahuan serta teori 
metakognisi yang menekankan proses 
refleksi diri siswa dalam menentukan 
suatu permasalahan, serta menentukan 
strategi dalam penyelesaian masalah, 
menganalisis keefektifan strategi yang 
digunakan dan pada akhirnya mampu 
mengubah strategi jika dirasa strategi 
yang digunakan kurang tepat. 
Peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah siswa juga erat kaitannya dengan 
soal-soal latihan yang diberikan kepada 
siswa. Soal pemecahan masalah biasanya 
berbentuk soal cerita yang 
mendesripsikan suatu permasalahan. 
Supaya siswa lebih mudah dalam 
memahami soal pemecahan masalah, 
hendaknya guru memeberikan latihan 
berupa soal yang kontekstual. Soal 
kontekstual disesuaikan dengan masalah 
yang sering dihadapi atau terjadi di 
lingkungan sekitar siswa. Salah satu 
pendekatan yang menekankan pada 
penggunaan soal yang bersifat 
kontekstual harus dilakukan, karena 
pendekatan yang selalu melibatkan siswa 
dalam proses pembelajaran sehingga 
dapat mendukung metode yang 
digunakan oleh peneliti yaitu dengan 
metode IMPROVE, selain itu juga 
peneliti menggunakan penguatan metode 
dengan pemberian embedded test disela-
sela penelitian terhadap aktivitas 
pembelajaran siswa didalam kelas, 
sehingga pembelajaran yang dilakukan 
oleh siswa lebih bermakna dan dapat 
menambah pemahaman siswa dalam 
memecahkan suatu permasalaan dalam 
soal-soal matematika, dalam hal ini pula 
langkah-langka Polya diterapkan untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
berdasarkan RPP yang telah dirancang 
dan dibuat. Setelah guru menyampaikan 
materi dan memberi soal yang berkaitan 
dengan materi, siswa dikelompokkan 
menjadi beberapa kelompok untuk 
berdiskusi mengerjakan soal latihan. 
Pada proses pembelajaran guru 
mengalami beberapa hambatan seperti 
ditemui siswa yang belum aktif 
menjawab pertanyaan dari guru yaitu 
berupa pertanyaan embedded test, 
kemudian juga ditemukan siswa yang 
kurang berani bertanya padahal siswa 
tersebut belum memahami apa yang  
telah dijelaskan oleh guru, dan dalam 
kegiatan berdiskusi, masih ada siswa 
yang mengerjakan secara individu atau 
hanya tergantung pada salah satu anggota 
kelompoknya. Hal ini terjadi karena 
siswa belum terbiasa diajar oleh peneliti 
dan pemebelajar yang dilakukan. 
Keterbatasan waktu penelitian menuntut 
siswa harus cepat beradaptasi. Ini juga 
menjadi salah satu hambatan pada proses 
pembelajaran karena sebagian besar 
siswa sulit beradaptasi dengan cepat. 
Hambatan lain yang dihadapi adalah 
peneliti kesulitan membimbing siswa 
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menggunakan langkah-langkah Polya 
dalam menyelesaikan masalah. Meskipun 
sudah menggunakan lembar latihan soal 
untuk membantu siswa, tetapi siswa 
masih sering melupakan langkah Polya 
khususnya dalam tahapan 
menyimpulkan. Pada akhir pertemuan, 
guru memberikan Lembar latihan soal 
untuk mengetahui pemahaman siswa. 
Siswa yang mengerjakan Lembar latihan 
soal diberikan tugas berupa soal-soal 
pengayaan. Siswa yang belum benar 
dalam menjawab soal-soal pada lembar 
latihan soal diberi tugas mempelajari 
kembali dirumah, kemudian menanyakan 
kepada guru hal yang belum dipahami.  
Setelah pelaksanaan diskusi kelompok 
peneliti berusaha memperbaiki kegiatan 
yang belum terlaksana dengan baik. 
Aspek yang diperbaiki antara lain 
interaksi dengan siswa dan membahas 
soal yang dianggap sulit dengan cara 
diskusi. Pada pembelajaran itu, siswa 
sudah lebih aktif untuk menjawab 
pertanyaan dari guru. Siswa juga mau 
bertanya apabila ada hal yang belum 
dipahami, siswa mulai terbiasa 
mengerjakan soal menggunakan langkah 
langkah Polya. Guru memberikan reward 
kepada siswa yang lebih aktif dalam 
mengikuti pembelajaran. Guru 
mengakhiri pembelajaran dengan 
melakukan refleksi dan mengumumkan 
bahwa pertemuan yang akan datang akan 
dilaksanakan tes.  
Berdasarkan hasil analisis lembar 
pengamatan aktivitas siswa, diperoleh 
nilai rata-rata persentase aktivitas siswa 
adalah 78,57 berada pada kualifikasi baik 
atau  mengalami peningkatan. Hal ini 
menunjukkan bahwa perbaikan dalam 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru memberi dampak yang positif 
terhadap aktivitas siswa. Gambar berikut 
ini menunjukkan diagram persentase 




Grafik 2. Persentase Aktivitas Belajar 
 
Meskipun aktivitas siswa sudah baik, 
terlihat bahwa aktivitas siswa yang 
diberikan perlakuan Metode IMPROVE 
disertai pemberian embedded test 
menunjukkan angka yang lebih tinggi, 
hal ini dikarenakan kegiatan 
pembelajaran pada kelas eksperimen 
menggunakan metode yang membiasakan 
siswa untuk selalu aktif dalam proses 
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan bahwa 
pembelajaran matematika dengan  
menggunakan metode IMPROVE disertai 
pemberiaan embedded test membuat 
siswa lebih aktif dalam pembelajaran, 
siswa lebih berani mengemukakan 
pendapat atau sanggahan dalam proses 
diskusi bersama teman-temannya. 
Sebaliknya jika perlakuan pembelajaran 













Memperhatikan Menjawab Pertanyaan Berdiskusi Rata-rata
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maka akan sulit mengembangkan 
kemampuan siswa dalam hal kemampuan 
sosialisasi dan hubungan interpersonal.  
Dari pembahasan di atas disimpulkan 
bahwa adanya peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa 
dengan metode IMPROVE disertai 
pemberian embedded test dipengaruhi 
oleh: a. Kualitas pembelajaran, dengan 
rata-rata nilai dari hasil pengamatan 
kualitas pembelajaran 80,33% berada 
pada kualifikasi baik. B. Kemampuan 
pemecahan masalah, dengan rata-rata 
nilai hasil belajar siswa 77,49% kategori 
baik c. Ketuntasan hasil belajar, dengan 
rata-rata nilai 78,21%  di atas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditetapkan sekolah  75% d. Aktivitas 
siswa, dengan rata-rata nilai dari hasil 
pengamatan aktivitas belajar siswa 
78,57% berada pada kualifikasi baik  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan metode 
IMPROVE disertai dengan pemberian 
embedded test terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis  siswa 
pada materi barisan aritmatika 
berdasarkan empat hal berikut. 1.) 
Kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa pada materi barisan 
aritmatika dengan menggunakan 
IMPROVE selama mengikuti 
pembelajaran mengalami peningkatan. 
2.) Kemampuan pemecahan masalah  
matematis siswa setelah mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan 
metode IMPROVE disertai pemberian 
embedded test pada materi barisan 
aritmatika mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM)  klasikal. 3.) Adanya 
peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa sebelum dan 
sesudah proses pembelajaran  dengan 
metode IMPROVE disertai  pemberian 
embedded test pada materi barisan 
aritmatika. 4.) Aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran dengan metode 
IMPROVE disertai  pemberian embedded 
test pada pembelajaran  pemecahan 
masalah matematis materi barisan 
aritmatika berada pada kualifikasi baik 
atau mengalami peningkatan. 
 
Saran 
Saran yang dapat disampaikan peneliti 
adalah sebagai berikut. 1.) Guru 
matematika dapat menggunakan metode 
IMPROVE disertai dengan pemberian 
embedded test sebagai satu diantara 
alternatif pembelajaran dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. 2.) Peneliti lain 
dapat melakukan penelitian lanjutan 
tentang pembelajaran metode IMPROVE 
disertai dengan pemberian embedded test 
pada materi lain dan beberapa aspek lain 
seperti pemahaman konsep, penalaran, 
komunikasi, dan lain sebagainya. 3.) 
Peneliti lain dapat melakukan penelitian 
tentang faktor-faktor yang dapat 
memengaruhi kemampuan pemcahan 
masalah matematis siswa. 
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